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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran literasi digital dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa di era Society 5.0. Era ini menuntut 

integrasi antara manusia dan teknologi, sehingga kemampuan berpikir kritis dan 

penguasaan literasi digital menjadi kompetensi utama bagi mahasiswa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan menelaah berbagai hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan dari jurnal nasional dan internasional. Data 

dikumpulkan melalui analisis mendalam terhadap delapan sumber ilmiah yang 

membahas hubungan antara literasi digital dan kemampuan berpikir kritis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, terutama dalam konteks 

pembelajaran berbasis teknologi. Mahasiswa yang memiliki literasi digital tinggi 

cenderung mampu menilai kredibilitas informasi, berpikir secara analitis, serta 

mengambil keputusan yang tepat berdasarkan data. Selain itu, integrasi literasi 

digital dalam pembelajaran juga mendorong mahasiswa untuk lebih adaptif, 

kreatif, dan reflektif terhadap tantangan akademik di era digital. Pembahasan lebih 

lanjut mengungkap bahwa penguatan literasi digital melalui kurikulum 

pendidikan tinggi, pelatihan teknologi, dan pemanfaatan kecerdasan buatan dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan kualitas berpikir kritis mahasiswa. 

Dengan demikian, literasi digital bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga 

fondasi penting dalam membentuk mahasiswa yang cerdas, kritis, dan siap 

menghadapi kompleksitas dunia Society 5.0. 

 This study aims to examine the role of digital literacy in enhancing students’ 

critical thinking skills in the Society 5.0 era. This era emphasizes the integration 

of humans and technology, making digital literacy and critical thinking essential 

competencies for students. The research employed a literature study method by 

reviewing previous relevant studies from national and international journals. 

Data were obtained through in-depth analysis of eight scientific sources 

discussing the relationship between digital literacy and critical thinking ability. 

The findings indicate that digital literacy significantly contributes to the 

improvement of students’ critical thinking skills, particularly within technology-

based learning contexts. Students with high levels of digital literacy tend to 

evaluate information credibility, think analytically, and make accurate decisions 

based on data. Furthermore, the integration of digital literacy into higher 

education learning encourages students to be more adaptive, creative, and 
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reflective toward academic challenges in the digital age. The discussion reveals 

that strengthening digital literacy through curriculum development, technological 

training, and the application of artificial intelligence can improve learning 

effectiveness and the quality of students’ critical thinking. Thus, digital literacy is 

not merely a technical skill but a fundamental aspect in shaping intelligent, 

critical, and future-ready students in the Society 5.0 era. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan tinggi. Era Society 5.0, yang merupakan 

evolusi dari Industry 4.0, menempatkan manusia sebagai pusat inovasi dengan dukungan teknologi 

digital seperti Artificial Intelligence (AI), Internet of Things (IoT), dan Big Data. Dalam konteks ini, 

mahasiswa sebagai generasi intelektual dituntut untuk memiliki kemampuan literasi digital yang baik 

agar mampu beradaptasi dengan dinamika global dan perkembangan teknologi yang cepat (Rahmawati 

& Fadilah, 2024). Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, 

tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, etika digital, serta kemampuan menyeleksi dan 

mengelola informasi secara efektif (Ahmed et al., 2025). 

Kemampuan berpikir kritis menjadi kompetensi penting bagi mahasiswa di era Society 5.0, karena 

mereka dihadapkan pada arus informasi yang begitu besar dan beragam di dunia maya. Mulyani dan 

Pratama (2023) menegaskan bahwa literasi digital memiliki hubungan erat dengan kemampuan berpikir 

kritis, sebab individu yang memiliki literasi digital tinggi mampu menganalisis, mengevaluasi, dan 

menginterpretasikan informasi secara mendalam sebelum mengambil keputusan. Dalam pembelajaran 

berbasis teknologi, mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik akan lebih mudah 

memahami konsep, mengembangkan argumen rasional, serta memecahkan masalah kompleks yang 

muncul dalam proses akademik (Febrina et al., 2025). Dengan demikian, integrasi antara literasi digital 

dan kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang sangat strategis untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia di perguruan tinggi (Nur et al., 2025). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital dapat 

berkontribusi positif terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Misalnya, penelitian oleh Sari dan 

Putra (2023) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara literasi digital dan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa selama pembelajaran daring di era Society 5.0. Temuan ini sejalan dengan 

hasil studi Ramadhani, Simamora, dan Sihombing (2024) yang menunjukkan bahwa integrasi 

pembelajaran digital di perguruan tinggi mampu meningkatkan kualitas berpikir kritis mahasiswa 

melalui penggunaan sumber informasi yang beragam dan interaktif. Namun demikian, tantangan yang 

muncul adalah masih adanya kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi digital secara optimal di 

kalangan mahasiswa, terutama dalam konteks kemampuan menyeleksi informasi yang valid dan relevan 

(Yuliana & Nugroho, 2022). 

Selain itu, perkembangan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI) juga mulai memberikan 

pengaruh besar terhadap peningkatan literasi digital dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Ernalia, 

Zahra, dan Alim (2025) mengemukakan bahwa penerapan AI dalam proses pembelajaran mampu 

memperkaya pengalaman belajar mahasiswa melalui analisis data dan pembelajaran adaptif. AI dapat 

membantu mahasiswa memahami pola berpikir kritis melalui simulasi dan rekomendasi pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan individu (Redjeki, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi digital yang cerdas bukan hanya memperluas akses terhadap informasi, tetapi juga 

memperdalam proses reflektif dan analitis dalam pembelajaran (Widjaja et al., 2025). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa memiliki literasi digital 

yang memadai untuk mendukung kemampuan berpikir kritis mereka. Hasanah dan Rahayu (2022) 

menyatakan bahwa sebagian mahasiswa masih berada pada tahap penggunaan teknologi secara teknis 

tanpa memahami secara mendalam aspek etis, analitis, dan reflektif dari literasi digital itu sendiri. 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi digital dan kemampuan 

mahasiswa dalam memanfaatkannya untuk pengembangan berpikir kritis (Halimah et al., 2025). Dengan 

demikian, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana literasi digital benar-

benar berperan dalam membentuk pola pikir kritis mahasiswa di era Society 5.0 yang berorientasi pada 

human-centered innovation (Sabur et al., 2025). 

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, terlihat bahwa literasi digital memang memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa, namun masih terdapat keterbatasan dalam 

memahami mekanisme peran literasi digital tersebut secara konseptual dan kontekstual di lingkungan 

pendidikan tinggi. Sebagian besar penelitian terdahulu (misalnya oleh Sari & Putra, 2023; Mulyani & 

Pratama, 2023; Rahmawati & Fadilah, 2024) berfokus pada hubungan korelasional atau pengaruh 

langsung, namun belum banyak yang membahas secara mendalam bagaimana dimensi literasi digital — 

seperti kemampuan evaluasi informasi, komunikasi digital, dan etika teknologi — membentuk proses 

berpikir kritis mahasiswa secara holistik (Nur & Sabur, 2025). Research gap ini menunjukkan perlunya 

telaah literatur yang komprehensif mengenai peran literasi digital dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa di era Society 5.0. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki novelty pada pendekatannya yang berfokus pada 

analisis konseptual dan integratif melalui metode studi literatur untuk memetakan peran strategis literasi 

digital terhadap penguatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam konteks Society 5.0. Penelitian 

ini tidak hanya mengonfirmasi hubungan antara kedua variabel tersebut, tetapi juga menawarkan 

pemahaman baru tentang bagaimana literasi digital dapat dioptimalkan sebagai instrumen pendidikan 

yang berorientasi pada pengembangan kecerdasan reflektif dan adaptif mahasiswa di era digital yang 

semakin kompleks. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) yang bertujuan untuk 

menelaah, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

literasi digital dan kemampuan berpikir kritis mahasiswa di era Society 5.0. Pendekatan ini digunakan 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai hubungan konseptual antara literasi digital 

dan berpikir kritis, serta untuk menemukan pola, kesenjangan, dan arah pengembangan penelitian ke 

depan. Adapun tahapan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Identifikasi topik dan perumusan fokus penelitian 

Tahap awal dimulai dengan menentukan topik utama penelitian, yaitu peran literasi digital dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa di era Society 5.0. Pada tahap ini peneliti 

merumuskan fokus kajian yang akan ditelusuri, yaitu bagaimana literasi digital berkontribusi 

terhadap penguatan kemampuan berpikir kritis, serta sejauh mana penerapan konsep Society 5.0 

mempengaruhi pola pembelajaran di perguruan tinggi. Rumusan fokus ini menjadi dasar dalam 

menentukan kata kunci dan arah pencarian literatur. 

2. Penelusuran dan pengumpulan sumber literatur 

Tahap kedua dilakukan dengan menelusuri sumber-sumber ilmiah yang relevan menggunakan basis 

data akademik seperti Google Scholar, DOAJ, dan portal jurnal nasional terakreditasi Sinta. Kata 

kunci yang digunakan dalam pencarian antara lain “literasi digital,” “berpikir kritis,” “mahasiswa,” 

dan “Society 5.0.” Kriteria literatur yang diambil meliputi: (a) publikasi ilmiah dalam rentang waktu 

2020–2025, (b) artikel yang terbit di jurnal terindeks nasional maupun internasional, dan (c) 

penelitian yang memiliki relevansi dengan hubungan antara literasi digital dan kemampuan berpikir 

kritis di lingkungan pendidikan tinggi.  

3. Evaluasi dan seleksi literatur 

Pada tahap ini, seluruh literatur yang telah dikumpulkan dievaluasi berdasarkan kualitas, relevansi, 

dan kontribusinya terhadap topik penelitian. Artikel yang memiliki metodologi kuat dan pembahasan 

mendalam mengenai literasi digital serta kemampuan berpikir kritis diprioritaskan untuk dianalisis 

lebih lanjut. Evaluasi dilakukan dengan membaca secara kritis setiap artikel, mengidentifikasi tujuan, 

metode, hasil, serta keterbatasan penelitian sebelumnya. Proses seleksi dilakukan untuk memastikan 

bahwa hanya sumber yang kredibel dan mendukung fokus penelitian yang akan digunakan dalam 

analisis. 
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4. Analisis dan sintesis literatur 

Tahap keempat merupakan inti dari studi literatur, yaitu melakukan analisis dan sintesis terhadap 

temuan-temuan dari berbagai penelitian. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan hasil 

penelitian ke dalam beberapa tema utama seperti: (a) konsep literasi digital dan indikatornya, (b) 

karakteristik kemampuan berpikir kritis mahasiswa, (c) hubungan antara literasi digital dan berpikir 

kritis, serta (d) implikasi Society 5.0 terhadap pembelajaran di perguruan tinggi. Sintesis dilakukan 

dengan menggabungkan temuan-temuan tersebut untuk membentuk pola hubungan yang 

komprehensif. Pendekatan analisis yang digunakan bersifat deskriptif-analitis, dengan menekankan 

pada keterkaitan konseptual antar variabel dan hasil empiris yang diperoleh dari berbagai penelitian. 

5. Identifikasi kesenjangan penelitian (research gap) 

Tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi research gap berdasarkan hasil analisis terhadap literatur 

yang telah disintesis. Kesenjangan penelitian ditemukan dari aspek-aspek yang belum banyak 

dibahas dalam penelitian sebelumnya, seperti peran dimensi literasi digital tertentu (evaluasi 

informasi, etika digital, komunikasi digital) terhadap proses berpikir kritis mahasiswa secara 

mendalam. Selain itu, ditemukan pula keterbatasan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus 

pada hubungan korelasional tanpa mengeksplorasi mekanisme konseptual peran literasi digital dalam 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. Hasil identifikasi gap ini menjadi dasar dalam 

merumuskan kontribusi baru penelitian ini. 

6. Penarikan kesimpulan dan penyusunan hasil kajian 

Tahap terakhir adalah menyusun hasil kajian dalam bentuk laporan sistematis yang mencakup 

pembahasan, sintesis temuan, dan rekomendasi pengembangan penelitian di masa mendatang. 

Kesimpulan yang dihasilkan memuat pemetaan peran literasi digital dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa, sekaligus menegaskan pentingnya penguatan kompetensi 

digital di era Society 5.0. Hasil akhir penelitian diharapkan dapat memberikan landasan teoritis bagi 

pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang berorientasi pada literasi digital dan 

berpikir kritis di perguruan tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai penelitian yang relevan, diperoleh beberapa temuan 

penting terkait hubungan dan peran literasi digital dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa di era Society 5.0, sebagaimana dijelaskan berikut ini: 

1. Sari dan Putra (2023) 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara literasi digital dan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam konteks pembelajaran daring di era Society 5.0. 

Mahasiswa dengan tingkat literasi digital tinggi mampu menyeleksi informasi secara kritis, 

mengidentifikasi keandalan sumber data, dan menyusun argumen berdasarkan bukti yang sahih. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis berkembang seiring dengan 

kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pembelajaran 

interaktif. Namun, ditemukan pula bahwa sebagian mahasiswa masih kesulitan dalam mengevaluasi 

informasi yang bersifat bias atau tidak valid, sehingga diperlukan pembinaan literasi digital yang 

lebih komprehensif di lingkungan akademik. 

2. Yuliana dan Nugroho (2022) 

Penelitian ini menyoroti tantangan dan peluang literasi digital di pendidikan tinggi pada era digital 

5.0, dengan fokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis. Hasilnya menunjukkan bahwa 

perguruan tinggi memiliki peluang besar untuk mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum 

pembelajaran melalui pendekatan kolaboratif dan berbasis proyek. Namun, tantangan utamanya 

adalah masih rendahnya kesadaran mahasiswa terhadap etika digital, keamanan data, dan tanggung 

jawab penggunaan informasi. Penelitian ini menegaskan bahwa berpikir kritis tidak hanya terkait 

dengan kemampuan analisis informasi, tetapi juga melibatkan aspek moral dan sosial dalam 

penggunaan teknologi secara bijak. 

3. Mulyani dan Pratama (2023) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh langsung terhadap 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam pembelajaran berbasis teknologi. Mahasiswa yang aktif 
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menggunakan media digital untuk eksplorasi ilmiah menunjukkan tingkat berpikir kritis yang lebih 

tinggi dibandingkan mereka yang hanya menggunakan teknologi sebagai alat bantu pasif. Temuan 

ini memperkuat argumentasi bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat dicapai melalui 

integrasi teknologi yang mendorong partisipasi aktif, refleksi, dan analisis mendalam terhadap materi 

pembelajaran. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pelatihan literasi digital sebagai bagian 

dari strategi pengembangan kompetensi mahasiswa di perguruan tinggi. 

4. Rahmawati dan Fadilah (2024) 

Penelitian ini mengkaji tantangan literasi digital mahasiswa di era Society 5.0 sebagai faktor 

penguatan critical thinking skill. Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa perlu memiliki 

kemampuan adaptif terhadap perubahan teknologi agar dapat berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah sosial dan akademik yang kompleks. Literasi digital dipandang bukan sekadar keterampilan 

teknis, tetapi juga mencakup kemampuan metakognitif untuk memahami konteks informasi dan 

menganalisis dampak sosial dari penggunaan teknologi. Penelitian ini menekankan perlunya strategi 

pendidikan yang mendorong mahasiswa berpikir reflektif dan bertanggung jawab di tengah derasnya 

arus informasi digital. 

5. Hasanah dan Rahayu (2022) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan digital memiliki peran signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa di era Society 5.0. Integrasi pembelajaran 

digital yang berbasis pemecahan masalah (problem-based learning) dan kolaborasi daring terbukti 

meningkatkan kemampuan analisis dan penalaran mahasiswa. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

faktor lingkungan belajar digital—seperti dukungan dosen dan akses terhadap platform 

pembelajaran—berkontribusi terhadap perkembangan berpikir kritis. Oleh karena itu, penguatan 

pendidikan digital dianggap esensial untuk membentuk generasi mahasiswa yang kritis, inovatif, dan 

adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

6. Fitriani dan Nuraini (2023) 

Penelitian ini menganalisis kemampuan berpikir kritis mahasiswa melalui literasi digital dalam 

konteks pembelajaran abad ke-21. Hasilnya menunjukkan bahwa literasi digital mendorong 

mahasiswa untuk lebih aktif mengevaluasi, menafsirkan, dan menyintesis informasi dari berbagai 

sumber digital. Mahasiswa dengan kemampuan literasi digital yang baik mampu berpikir secara 

logis, argumentatif, dan reflektif dalam menyelesaikan tugas akademik. Penelitian ini menegaskan 

bahwa literasi digital merupakan fondasi penting bagi pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

terutama dalam menghadapi perubahan paradigma pembelajaran berbasis teknologi yang semakin 

cepat. 

7. Setiawan dan Anisa (2023) 

Melalui pendekatan systematic review, penelitian ini menemukan bahwa kompetensi digital dan 

kemampuan berpikir kritis merupakan dua komponen kunci yang saling mendukung dalam era 

Society 5.0. Hasil telaah menunjukkan bahwa mahasiswa yang menguasai literasi digital cenderung 

lebih mampu mengidentifikasi permasalahan, mengembangkan solusi berbasis data, serta 

mengkomunikasikan gagasan secara efektif. Penelitian ini juga menggarisbawahi bahwa 

pembelajaran digital yang berorientasi pada critical thinking memerlukan dukungan kebijakan 

institusional yang kuat, baik dalam hal kurikulum maupun pengembangan kapasitas tenaga pendidik. 

8. Widodo dan Prasetyo (2024) 

Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan literasi digital secara langsung dapat membangun 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa di era Society 5.0. Melalui pembelajaran berbasis proyek 

digital dan eksplorasi informasi global, mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

berpikir analitis, reflektif, dan evaluatif. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya lingkungan belajar 

digital yang kolaboratif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis secara berkelanjutan. 

Temuan mereka memperkuat gagasan bahwa integrasi literasi digital bukan hanya mendukung 

penguasaan teknologi, tetapi juga memperdalam pemahaman konseptual dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 

Dari keseluruhan hasil kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi digital memiliki peran 

yang kuat, positif, dan multidimensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa di 

era Society 5.0. Seluruh penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berkembang seiring 

dengan penguasaan keterampilan digital, terutama dalam hal pencarian, evaluasi, analisis, dan 

penggunaan informasi secara etis dan reflektif. Namun, masih terdapat tantangan berupa kesenjangan 
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kompetensi digital antar mahasiswa serta kurangnya integrasi literasi digital secara sistematis dalam 

kurikulum pendidikan tinggi. Oleh karena itu, hasil studi literatur ini menegaskan pentingnya desain 

pendidikan yang menempatkan literasi digital sebagai instrumen utama dalam membangun kemampuan 

berpikir kritis yang relevan dengan kebutuhan era Society 5.0. 

Pembahasan 

Era Society 5.0 membawa transformasi besar dalam dunia pendidikan tinggi dengan 

menempatkan teknologi digital sebagai pusat aktivitas manusia. Dalam konteks ini, mahasiswa dituntut 

tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga individu yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan 

reflektif dalam memanfaatkan teknologi untuk pengembangan diri dan masyarakat. Literasi digital 

menjadi fondasi penting yang menjembatani kemampuan mahasiswa dalam mengakses, memahami, dan 

mengelola informasi secara efektif. Ramadhani, Simamora, dan Sihombing (2024) menegaskan bahwa 

literasi digital di perguruan tinggi berperan penting dalam membentuk pola pikir kritis mahasiswa, 

karena melalui literasi digital mahasiswa belajar menilai keandalan sumber, membandingkan berbagai 

sudut pandang, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang valid (Palpialy et al., 2025). 

Seiring dengan berkembangnya Society 5.0, kemampuan berpikir kritis mahasiswa tidak dapat 

dilepaskan dari penguasaan literasi digital. Mulyani dan Pratama (2023) menunjukkan bahwa 

penguasaan literasi digital yang baik berpengaruh langsung terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa dalam pembelajaran berbasis teknologi. Mahasiswa yang terampil menggunakan media 

digital tidak hanya mengonsumsi informasi, tetapi juga menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi 

konten secara reflektif. Dengan demikian, literasi digital tidak sekadar kemampuan teknis, melainkan 

juga kompetensi kognitif yang membentuk cara berpikir kritis, analitis, dan rasional. Hal ini menjadi 

penting karena berpikir kritis merupakan keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan untuk 

menghadapi kompleksitas sosial dan teknologi modern. 

Lebih jauh, Sari dan Putra (2023) menemukan bahwa literasi digital memiliki hubungan signifikan 

dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam pembelajaran daring di era Society 5.0. Mahasiswa 

yang mampu menavigasi berbagai sumber digital dengan cermat cenderung memiliki kemampuan 

berpikir logis dan argumentatif yang lebih tinggi. Namun, penelitian tersebut juga menyoroti bahwa 

sebagian mahasiswa masih kesulitan dalam membedakan informasi yang valid dan yang bersifat opini 

semata. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital perlu dikembangkan bukan hanya dalam konteks 

penggunaan teknologi, tetapi juga pada ranah penilaian informasi (information evaluation skills) yang 

menjadi inti dari berpikir kritis (Nur et al., 2024). 

Menurut Yuliana dan Nugroho (2022), tantangan utama dalam pengembangan literasi digital di 

pendidikan tinggi adalah kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap etika dan tanggung jawab digital. 

Mereka menegaskan bahwa berpikir kritis tidak hanya mencakup kemampuan kognitif, tetapi juga 

kesadaran moral dan sosial dalam menggunakan teknologi. Mahasiswa yang memiliki etika digital akan 

lebih berhati-hati dalam menilai informasi dan tidak mudah terpengaruh oleh konten yang bersifat 

manipulatif. Oleh karena itu, literasi digital yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter menjadi kunci 

pembentukan kemampuan berpikir kritis yang utuh, tidak hanya logis tetapi juga etis. 

Di sisi lain, penelitian oleh Hasanah dan Rahayu (2022) menekankan bahwa pendidikan digital 

memiliki kontribusi besar terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, terutama melalui 

model pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning). Lingkungan belajar digital 

memungkinkan mahasiswa berkolaborasi, berdiskusi, dan memecahkan masalah secara interaktif, 

sehingga mendorong mereka berpikir secara mendalam dan reflektif. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Fitriani dan Nuraini (2023) yang menyatakan bahwa literasi digital dalam pembelajaran abad ke-21 

mendorong mahasiswa untuk aktif mengevaluasi informasi dan mengembangkan argumen berbasis 

bukti. Dengan demikian, literasi digital dapat dilihat sebagai jembatan antara teknologi dan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills). 

Rahmawati dan Fadilah (2024) menyoroti bahwa tantangan literasi digital di era Society 5.0 tidak 

hanya terletak pada aspek teknis, tetapi juga pada kemampuan adaptif mahasiswa terhadap perubahan 

teknologi yang sangat cepat. Dalam konteks ini, mahasiswa perlu memiliki kemampuan metakognitif 

untuk mengatur strategi belajar mereka sendiri, memahami konteks penggunaan informasi, serta menilai 

implikasi sosial dari interaksi digital. Dengan literasi digital yang kuat, mahasiswa dapat menempatkan 

teknologi sebagai alat untuk memperluas wawasan dan memperkuat kapasitas berpikir kritis, bukan 

sekadar sebagai hiburan atau konsumsi informasi pasif. 
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Temuan serupa dikemukakan oleh Widodo dan Prasetyo (2024) yang menyatakan bahwa literasi 

digital berperan penting dalam membangun keterampilan berpikir kritis mahasiswa melalui kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek digital. Mahasiswa yang terlibat dalam proyek digital menunjukkan 

peningkatan kemampuan berpikir analitis dan evaluatif karena mereka dihadapkan pada proses 

pencarian, sintesis, dan penyajian informasi dari berbagai sumber digital. Proses ini mendorong 

mahasiswa untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolahnya menjadi pengetahuan baru 

yang kontekstual dan aplikatif. 

Peran teknologi cerdas seperti Artificial Intelligence (AI) juga semakin memperkuat hubungan 

antara literasi digital dan kemampuan berpikir kritis. Ernalia, Zahra, dan Alim (2025) menjelaskan 

bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran dapat meningkatkan literasi digital mahasiswa melalui 

personalisasi materi dan umpan balik adaptif yang menstimulasi pemikiran kritis. AI membantu 

mahasiswa menganalisis data, mengidentifikasi pola, serta menemukan solusi alternatif terhadap suatu 

permasalahan. Integrasi AI dalam pembelajaran menjadikan literasi digital bukan hanya keterampilan 

dasar, tetapi juga sarana untuk mengembangkan pemikiran reflektif dan kreatif yang dibutuhkan di era 

Society 5.0. 

Setiawan dan Anisa (2023) melalui systematic review-nya juga menegaskan bahwa kompetensi 

digital dan berpikir kritis merupakan dua kemampuan yang saling memperkuat. Mahasiswa dengan 

literasi digital yang baik memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi karena mereka mampu 

menilai keakuratan, keaslian, dan kredibilitas informasi. Dalam konteks pendidikan tinggi, kemampuan 

ini sangat penting untuk menghasilkan mahasiswa yang tidak hanya cakap teknologi, tetapi juga 

memiliki pemikiran ilmiah dan objektif dalam menghadapi isu-isu global yang kompleks. 

Berdasarkan keseluruhan hasil kajian tersebut, dapat dipahami bahwa literasi digital memiliki 

peran fundamental dalam membangun dan memperkuat kemampuan berpikir kritis mahasiswa di era 

Society 5.0. Literasi digital tidak hanya memfasilitasi akses terhadap informasi, tetapi juga melatih 

mahasiswa untuk menilai, menganalisis, dan menciptakan pengetahuan baru secara mandiri. Tantangan 

utama yang masih dihadapi adalah kesenjangan kompetensi digital di antara mahasiswa serta kurangnya 

integrasi literasi digital secara sistematis dalam kurikulum perguruan tinggi. Oleh karena itu, perguruan 

tinggi perlu mengembangkan kebijakan dan strategi pembelajaran yang menempatkan literasi digital 

sebagai bagian integral dari proses pendidikan yang berorientasi pada penguatan kemampuan berpikir 

kritis, inovatif, dan beretika di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa di era Society 5.0. Melalui penguasaan literasi digital, mahasiswa 

tidak hanya mampu mengakses dan mengelola informasi secara efektif, tetapi juga dapat menganalisis, 

mengevaluasi, dan mengambil keputusan berdasarkan data yang valid. Integrasi literasi digital dengan 

pembelajaran berbasis teknologi terbukti mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis yang 

relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. 

Peneliti menyarankan agar perguruan tinggi terus mengembangkan program dan kurikulum yang 

berorientasi pada penguatan literasi digital mahasiswa, terutama melalui pembelajaran berbasis 

teknologi dan kolaboratif. Selain itu, dosen diharapkan dapat memanfaatkan teknologi digital secara 

optimal untuk membangun suasana belajar yang mendorong mahasiswa berpikir kritis dan kreatif. 
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